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ABSTRAK 

Rizki Romadiah, (2023): Interferensi Morfologis Bahasa Batak Mandailing 

pada Penggunaan Bahasa Indonesia di SMA 

Muhammadiyah Rambah Kabupaten Rokan Hulu 

 

Interferensi morfologis banyak terjadi dalam masyarakat tutur di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk interferensi morfologis 

bahasa Batak Mandailing di SMA Muhammadiyah Rambah, (2) fungsi 

penggunaan interferensi morfologis yang baik dan benar, (3) penyebab 

interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing pada penggunaan bahasa 

Indonesia siswa. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, 

dengan pendekatan morfologi khususnya interferensi morfologis. Data dalam 

penelitian berjumlah 37 siswa dan berasal dari interaksi siswa yang berbentuk 

interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing. Data tersebut berjumlah 45 

kata. Data dianalisis berdasarkan bentuk dan fungsi dari afiksasi dan reduplikasi. 

Data tersebut diperoleh dengan observasi, teknik simak dan catat. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan bentuk interferensi morfologis bahasa Batak 

Mandailing pada penggunaan bahasa Indonesia yaitu bentuk prefiks 13 data, 

sufiks 13 data, konfiks 7 data, reduplikasi 13 data dan tidak ditemukan interferensi 

morfologis bentuk infiks. Fungsi penggunaan interferensi morfologis ditemukan 9 

fungsi yaitu ketidaksengajaan 2 data, perasaan 4 data, menyatakan hal atau 

keadaan 7 data, meyakinkan 4 data, perbuatan 7 data, peringatan 3 data, 

penegasan 9 data, perintah 6 data, dan permintaan 3 data. Adapun penyebab 

interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing pada penggunaan bahasa 

Indonesia yaitu (1) intensitas penggunaan bahasa Ibu, (2) keakraban siswa, (3) 

pemilihan kata yang tidak tepat, (4) pengaruh lingkungan.  

 

Kata Kunci: Interferensi Morfologis, Bahasa Batak Mandailing, Penggunaan 

Bahasa Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kesatuan multikultural yang memiliki 

berbagai macam suku bangsa yang berbeda-beda dan mempunyai struktur budaya 

yang berbeda di setiap wilayahnya masing-masing (Sholikhudin, dkk, 2018:135). 

Namun, adanya suku bangsa yang berbeda-beda bisa dipersatukan dengan 

semboyan negara, yakni “Bhineka Tunggal Ika” artinya berbeda-beda tetapi tetap 

satu jua. Seperti yang diketahui bersama bahwa bahasa Indonesia merupakan 

bahasa resmi dan bahasa nasional Indonesia, yang memiliki nilai, kedudukan, 

serta fungsi penting bagi masyarakat Indonesia. Tidak dapat dihindari, dengan 

adanya berbagai macam suku bangsa membuat munculnya pengaruh kepada suatu 

wilayah karena perpaduan dari satu maupun dua suku bangsa. Sehingga muncul 

penggunaan Bahasa Indonesia yang melenceng dari struktur dan tata bahasanya. 

Rahmawati (2018:9) mengatakan bahwa suku Batak adalah salah satu 

suku terbesar di Sumatera Utara yang bermukim dan berasal dari Pantai Barat dan 

Pantai Timur di Provinsi Sumatera Utara. Menurut Subagiyo (2017:9) suku Batak 

terbagi ke dalam beberapa sub suku yaitu Toba, Karo, Dairi, Pakpak, Simalungun, 

Angkola dan Mandailing. Perbedaan di antara sub suku tersebut terletak pada 

dialek bahasanya. Pada dasarnya kebudayaan aslinya sama, sebelum ada pengaruh 

dari kebudayaan luar. Namun, datangnya agama Islam dan Kristen, suku Batak 

mulai terpengaruh dengan pola kehidupannya, sehingga berangsur-angsur 

meninggalkan kepercayaan dan pola kebudayaan lama.  
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Rokan Hulu merupakan sebuah kabupaten yang terletak di wilayah Riau 

dengan etnis aslinya suku Melayu. Suku Batak Mandailing adalah salah satu suku 

yang berada di Rokan Hulu. Suku Batak Mandailing merupakan pendatang dari 

Provinsi Sumatra Utara pada pertengahan abad ke 18 yang terlibat perang saudara 

di daerah Padang Galugur sehingga suku Batak Mandailing bermukim di wilayah 

Rokan Hulu hingga saat ini menetap di Rokan Hulu. Suku Melayu dan suku 

Mandailing di Rokan Hulu hidup berdampingan sehingga menimbulkan pengaruh 

bagi penduduk lokal (Melay, 2014:5). Salah satu wilayah yang didiami suku 

Mandailing adalah Kecamatan Tambusai dan Kecamatan Rambah. Penggunaan 

bahasa Mandailing oleh suku pendatang berpengaruh pada perkembangan bahasa 

Melayu di wilayah ini. Bahasa Indonesia yang digunakan penduduk di wilayah ini 

sebagian besar telah mengalami interferensi. 

SMA Muhammadiyah Rambah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang terletak di Kecamatan Rambah, Kota Pasir Pangaraian, 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. SMA Muhammadiyah Rambah ini adalah 

sekolah swasta yang berbasis agama, dengan akreditasi sekolah A. SMA 

Muhammadiyah Rambah memiliki siswa yang berasal dari berbagai suku yang 

berbeda dan memiliki bahasa yang berbeda-beda dan setiap bahasa begitu melekat 

dalam diri setiap siswa. Mayoritas siswa di sekolah ini berasal dari daerah sekitar 

sekolah, juga tidak sedikit siswa yang berasal dari luar daerah. Mayoritas siswa di 

SMA Muhammadiyah Rambah beretnis Mandailing, Melayu dan sebagian Jawa. 

Siswa di sekolah ini juga merupakan penutur bilingualisme. Adanya bilingualisme 
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membuat siswa di sekolah menggunakan bahasa daerah ketika berinteraksi 

dengan warga sekolah di lingkungan SMA Muhammadiyah Rambah. 

Kebiasaan memakai dua bahasa dua bahasa disebut bilingualisme. 

Menurut Pransiska (2020:36) bilingualisme merupakan penggunaan dua bahasa 

atau lebih oleh seorang penutur dalam aktivitasnya sehari-hari selain bahasa 

ibunya. Sejalan dengan hal itu, Izzak (2009:6) menjelaskan bahwa bilingualisme 

adalah kebiasaan atau perilaku untuk menggunakan dua bahasa dalam sebuah 

masyarakat bahasa biasanya terjadi pada masyarakat yang bilingual atau bahkan 

multilingual yaitu masyarakat yang menggunakan dua buah bahasa atau lebih 

dalam melakukan komunikasi antaranggota masyarakat  tersebut. Nababan 

menyatakan bahwa bilingualisme adalah kebiasaan atau perilaku untuk 

menggunakan dua bahasa dalam sebuah speech community. Beberapa ahli 

menyatakan bahwa bilingualisme berarti penguasaan dua bahasa dengan level 

yang serupa, ada pula yang menyatakan bahwa kemampuan dalam menguasai 

bahasa tidak harus serupa atau satu level untuk disebut bilingual (Hidayati, 

2020:98). 

Menurut Chaer (1995) interferensi adalah perubahan sistem suatu    

bahasa  sehubungan dengan persentuhan  bahasa  itu  dengan  unsur-unsur  bahasa 

lain yang terjadi pada penutur dwibahasa. Menurut Suwito (Syafriyadin dkk, 

2019:3) interferensi morfologi merupakan penyimpangan dalam proses 

pembentukan kata. Menurut Brown (Goziyah dkk, 2018:86) interferensi  

merupakan  transfer negatif yang terjadi ketika performa sebelumnya mengganggu 

performa pembelajaran sesudahnya, yang mana materi-materi yang dipelajari 
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sebelumnya mencampuri materi-materi berikutnya. Sholihah (2018:370) 

mengatakan  bahwa interferensi morfologis terjadi apabila dalam pembentukan 

katanya suatu bahasa menyerap afiks-afiks bahasa lain. Penyimpangan struktur itu 

terjadi kontak bahasa antara bahasa yang sedang diucapkan (bahasa Indonesia) 

dengan bahasa lain yang juga dikuasainya (bahasa daerah atau bahasa asing).  

Penggunaan bahasa Indonesia yang digunakan siswa sering mengalami 

interferensi bahasa, khususnya bahasa Mandailing. Sebagian guru-guru di sekolah 

ini merupakan etnis Mandailing, dan tak jarang berinteraksi menggunakan bahasa 

Mandailing di lingkungan sekolah dengan warga di lingkungan sekolah yang juga 

bersuku Mandailing. Namun, biasanya hanya ketika ada pertemuan guru dan 

orang tua wali murid. Selain hal itu jika berinteraksi dengan siswa di sekolah ini 

masih menggunakan bahasa Indonesia karena masih ada beberapa siswa lainnya 

yang bukan merupakan etnis Mandailing. Penggunaan bahasa Mandailing di 

sekolah ini juga muncul ketika ada acara atau kegiatan yang dilakukan di sekolah 

yang mengundang sekolah-sekolah lainnya. Disebabkan oleh banyaknya siswa 

yang beretnis Mandailing di daerah lingkungan sekolah. 

Berdasarkan pengamatan pada siswa SMA Muhammadiyah Rambah 

Rokan Hulu menunjukkan bahwa siswa dapat berbahasa Indonesia di lingkungan 

sekolah namun masih sering menggunakan bahasa daerah (Batak Mandailing) 

ketika berinteraksi dengan temannya di sekolah. Tidak sedikit juga siswa yang 

berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang masih sering terpengaruh oleh 

bahasa Mandailing baik dari segi kata dasar, morfologi maupun cara berbicara. 

Penggunaan bahasa Mandailing di lingkungan sekolah membuat orang lain atau 
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siswa lainnya yang bukan pengguna bahasa Mandailing tidak memahami apa yang 

sedang dibicarakan. Seringnya siswa menggunakan bahasa Mandailing membuat 

bahasa Indonesia yang diucapkan siswa mengalami interferensi, bahkan bisa 

sepenuhnya berbicara menggunakan bahasa Mandailing secara utuh kepada 

sesama pengguna bahasa Mandailing di lingkungan sekolah. Sehingga 

menimbulkan kesalahan penggunaan berbahasa di lingkungan sekolah. 

Menurut Setyawati (2010:49) kesalahan penggunaan bahasa pada bidang 

morfologi dapat dikategorikan sebagai kesalahan karena kehilangannya afiks, 

penggantian morf, penggunaan afiks yang tidak sesuai, pengulangan kata 

majemuk yang tidak sempurna dan penggunaan afiks yang tidak tepat pada 

gabungan kata, reduplikasi dan komposisi. Afiks adalah sebuah bentuk yang 

berupa morfem terikat yang diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses 

pembentukan kata. Reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulang bentuk 

dasar, secara keseluruhan, sebagian, maupun perubahan bunyi. Sedangkan 

komposisi hasil dan proses penggabungan morfem dasar dengan morfem dasar, 

yang bebas dan terikat, sehingga terbentuk sebuah konstruksi yang memiiki 

identitas leksikal yang berbeda, atau baru (Chaer 2014:177-185). 

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMA Muhammadiyah Rambah 

terjadi fenomena interferensi bahasa Batak Mandailing pada penggunaan bahasa 

Indonesia bagi peserta didik ketika berada di dalam dan di luar kelas seperti kata 

mambuat, mangucapkon, mamukul, manulak dan manyapu, terlebih lagi di kelas 

X. Hal itu terjadi karena pengaruh penggunaan  bahasa Batak Mandailing siswa 

yang sangat besar. Oleh karena itu, analisis interferensi morfologi ini perlu 
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dilakukan sebagai acuan sejauh mana kemampuan berbahasa siswa. Sehingga 

kesalahan berbahasa dapat diketahui dan dapat diperbaiki agar tidak terjadi secara 

terus-menerus untuk waktu yang akan datang. Untuk itu penelitian ini sangat perlu 

dilakukan. Karena dapat memengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia yang baik di sekolah. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Interferensi Morfologis 

Bahasa Batak Mandailing pada Penggunaan Bahasa Indonesia di SMA 

Muhammadiyah Rambah Kabupaten Rokan Hulu.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan judul penelitian tersebut, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berkenaan dengan interferensi morfologi 

2. Penelitian ini berkenaan dengan afiksasi 

3. Penelitian ini berkenaan dengan reduplikasi 

4. Penelitian ini berkenaan dengan komposisi 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti akan membatasi pokok 

permasalahan penelitian ini terfokus pada interferensi bentuk afiksasi dan 

reduplikasi pada penggunaan bahasa siswa di SMA Muhammadiyah Rambah, 

Rokan Hulu. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing pada 

penggunaan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Muhammadiyah 

Rambah Rokan Hulu ? 

2. Bagaimana fungsi penggunaan interferensi morfologi yang baik dan 

benar di SMA Muhammadiyah Rambah Rokan Hulu ? 

3. Apa penyebab interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing pada 

penggunaan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Muhammadiyah 

Rambah Rokan Hulu ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk interferensi morfologis bahasa 

Batak Mandailing pada penggunaan bahasa Indonesia siswa kelas X  

SMA Muhammadiyah Rambah Rokan Hulu. 

2. Untuk mengetahui fungsi penggunaan morfologi yang baik dan benar di 

SMA Muhammadiyah Rambah Rokan Hulu 

3. Untuk mengetahui penyebab dari interferensi morfologis bahasa Batak 

Mandailing pada penggunaan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Rambah Rokan Hulu. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat mendeskripsikan mengenai interferensi morfologis 

bahasa Batak Mandailing pada penggunaan bahasa Indonesia di SMA 

Muhammadiyah Rambah, sehingga dapat dijadikan sebagai usaha untuk 

memberikan pondasi yang kuat untuk kebahasaan. Kemudian hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan mengenai bidang morfologis sebagai bahan rujukan 

dalam mengatasi kesalahan berbahasa pada tataran morfologi di 

lingkungan sekolah. Penelitian ini juga bermanfaat untuk mengukur 

berapa besar interferensi bahasa siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru 

Bermanfaat sebagai bahan evaluasi guru dalam menggunakan bahasa 

Indonesia, mengingat bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa 

resmi negara Indonesia dan setiap warga berhak menjaga dan 

mempertahankannnya. 

b) Bagi Siswa 

Mendorong siswa untuk menggunakan dan mempertahankan bahasa  

Indonesia di lingkungan sekolah. 
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c) Bagi Sekolah 

Untuk meningkatkan kualitas sekolah sebagai pendukung 

penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan sekolah, sehingga 

peserta didik memiliki tekat dan kesadaran kuat betapa pentingnya 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar di lingkungan 

sekolah. 

G. Definisi Istilah 

1. Interferensi Bahasa 

Interferensi adalah pencampuran dua bahasa atau lebih karena 

adanya penyimpangan penggunaan bahasa yang digunakan oleh penuturnya yakni 

antara satu bahasa dengan bahasa lain. Interferensi dapat terjadi pada pengguna 

bahasa yang menguasai lebih dari satu bahasa (dwibahasa). Peristiwa interferensi 

dapat ditandai dengan munculnya unsur, struktur, maupun kaidah bahasa lain pada 

saat penutur menggunakan bahasa Indonesia.  

2. Morfologi 

Morfologi adalah ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk kata 

serta pengaruh perubahan-perubahan struktur kata terhadap kelas katadan arti 

kata. Menurut Sugerman (dalam Mustaqim, 2018:4) menjelaskan bahwa bentuk 

asal atau akar merupakan morfem dasar terkecil yang tidak bisa dianalisis lebih 

jauh lagi karena morfem tersebut menjadi akar dari sesuatu yang lebih lengkap. 

Morfologi mempelajari perubahan-perubahan yang umum yang merupakan suatu 

system dalam bahasa yang bersangkutan dan mempelajari kata sebagai satuan 

terbesar sebagai hasil pembentukan suatu proses. 
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3. Penggunaan bahasa di sekolah 

Penggunaan bahasa merupakan fungsi bahasa sesuai dengan situasi 

pembicaraan, sesuai dengan lawan bicara, tempat pembicaraan, dan ragam 

pembicaraan yang sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam Bahasa Indonesia. 

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia untuk berinteraksi dengan manusia 

lainnya. Penggunaan bahasa di sekolah berguna untuk menyampikan ide, pikiran, 

perasaan kepada orang lain secara lisan maupun tulisan. Penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik bemanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, pelestarian budaya, mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi serta untuk mengemukakan pendapat yang baik dan sopan bagi siswa. 



 

11 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Interferensi Bahasa 

Interferensi adalah kondisi ketidakmampuan seorang bilingual dalam 

memisahkan unsur-unsur kedua bahasa yang dikuasai akan menimbulkan   

kesalahan berbahasa. Baker (Firmansyah 2021:48) menyebut bahwa fenomena 

interferensi bahasa dapat dijumpai pada individu yang memiliki  kemampuan  

lebih  dari satu bahasa  (bilingual), di mana interferensi  merupakan  keadaan di 

mana seseorang mencampur bahasa kedua dengan bahasa jati mereka. 

Berdasarkan pendapat Weinreich (dalam Nurhuda, 2013:35) menyatakan bahwa 

interferensi adalah peristiwa penyimpangan dari norma bahasa, baik yang terjadi 

dalam komunikasi bilingual sebagai hasil dari keakraban mereka dengan lebih 

dari satu bahasa atau hasil dari kontak bahasa.  

Secara umum interferensi bahasa terjadi karena  seorang bilingual  tidak  

bisa membedakan/memisahkan unsur-unsur antara bahasa Ibu yang lebih dikuasai  

untuk membantu dalam proses pelafalan. Menurut Weinreich (Firmansyah 

2021:50-51) menyebut bahwa ada tujuh faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

interferensi. Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut:  

a. Kedwibahasaan pelafal/penutur bahasa 

Kedwibahasaan atau kemampuan melafalkan dua bahasa  merupakan  

sumber utama terjadinya interferensi bahasa.  Seseorang  yang hanya menguasai 

satu bahasa tidak akan dijumpai fenomena interferensi. Dalam diri seorang 

dwibahasawan akan menyebabkan terjadinya proses kontak bahasa, yaitu 
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peristiwa pemakaian dua bahasa secara bergantian  sehingga berpeluang terjadi 

interferensi bahasa. 

b. Tipisnya kesetiaan pelafal/penutur bahasa penerima 

Tipisnya kesetiaan pelafal bahasa penerima adalah rendahnya 

kemampuan atau pengetahuan pelafal atas kaidah bahasa penerima (bahasa kedua 

yang dilafalkan). Nantinya hal tersebut akan berujung pada pengabaian kaidah-

kaidah bahasa penerima yang kemudian akan terjadi pengambilan unsur-unsur 

bahasa sumber (bahasa Ibu) yang lebih dikuasai. Akhirnya, bahasa penerima yang 

dilafalkan baik secara lisan maupun tulis akan terinterferensi oleh bahasa Ibu 

dalam berbagai macam bentuk secara tidak terkontrol.  

c. Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima 

Tidak cukup atau tercukupinya kosakata bahasa penerima bergantung  

pada kemampuan individu dalam mempelajari/memahami kaidah bahasa.  Pada 

dasarnya, seseorang mempelajari bahasa kedua dilatarbelakangi untuk tujuan 

tertentu yang menunjang kehidupannya. Karenanya, proses pembelajaran juga 

disesuaikan atas keperluan tersebut. Jika individu berada dalam situasi kehidupan 

yang berbeda/dunia luar namun masih dalam koridor bahasa kedua yang 

diperlajari,  tentu  juga  akan  menambah  jumlah kosakata yang harus dikuasai. 

Jika individu tersebut tidak memiliki jumlah kosakata yang mumpuni untuk 

berinteraksi, maka mereka  akan menggunakan/meminjam kosakata dari bahasa 

Ibu. Proses ini  tentunya akan menghasilkan sebuah konsep yang baru dalam 

bahasa yang dilafalkan sehingga akan menimbulkan suatu interferensi.  

d. Menghilangnya beberapa kosakata yang jarang digunakan 
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Beberapa kosakata yang jarang digunakan oleh individu lama kelamaan 

akan menghilang. Jika hal ini terjadi, jumlah kosakata yang dikuasai oleh pelafal 

akan berkurang sehingga akan mempengaruhi kemampuan dalam melafalkan 

bahasa. Sama seperti kasus pada poin sebelumnya, jika  pelafal mengalami 

kendala untuk melafalkan kosakata yang hilang, pelafal akan mengambil unsur 

dari bahasa Ibu yang kemudian akan terjadi proses interferensi. 

e. Kebutuhan persamaan kata/sinonim 

Sinonim atau padanan kata yang bermakna sama merupakan sarana  

variasi untuk berbahasa. Penggunaan sinonim sangat penting dalam  berbahasa di 

mana bertujuan untuk menghindari pemakaian kata yang sama secara berulang-

ulang agar tidak terjadi kejenuhan. Karena tergolong penting, pemakai bahasa 

sering melakukan peminjaman kosakata dari bahasa sumber untuk memberikan 

sinonim pada bahasa penerima sehingga terjadi interferensi. Kegiatan peminjaman 

dilakukan  oleh pemakai bahasa lantaran ketidakmampuan untuk mencari padanan  

kata dalam satu bahasa yang sama (bahasa penerima). 

f. Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa 

Ada beberapa kondisi di mana pelafal menganggap bahwa kemampuan 

menguasai bahasa sumber merupakan sebuah prestise jika ditunjukkan dalam 

berinteraksi.Hal ini akan memicu terjadinya interferensi pada bahasa penerima, 

mengingat pelafal akan berupaya untuk menyisipkan beberapa unsur-unsur bahasa 

sumber guna menunjukkan bahwa dia juga memiliki kemampuan melafalkan 

bahasa tersebut. Fenomena ini berujung pada timbulnya sebuah gaya dalam 

berbahasa. 
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g. Terbawa kebiasaan bahasa ibu  

Faktor terbawanya kebiasaan bahasa Ibu terjadinya karena kurangnya 

kemampuan pelafal untuk berbahasa dengan bahasa penerima. Tingkat 

kemampuan bahasa Ibu yang tergolong tinggi akan mempengaruhi pelafalan 

bahasa penerima yang tergolong  lebih  rendah  saat  menghadapi  sebuah 

hambatan berbahasa. 

Menurut Chaer dan Agustina (dalam Listiyoningsih, 2009:40-41) 

menyebut ada empat macam interferensi yang terjadi dalam bahasa Indonesia di 

antaranya sebagai berikut:   

1. Interferensi fonologis 

Interferensi fonologis terjadi saat penutur melafalkan (menyisipkan)  

bunyi-bunyi bahasa dari bahasa lama ke dalam bahasa penerima.  

Interferensi ini terbagi lagi menjadi dua jenis, yaitu interferensi  

pengurangan huruf (selalu → slalu, semua → s’mua, ramai → rame) dan 

pergantian huruf (adik → adek, sayang → cayang, serius → ciyus). 

2. Interferensi morfologis 

Interferensi morfologis terjadi saat pembentukan kata bahasa 

Indonesia menyerap imbuhan dari bahasa lain. Kondisi ini terjadi akibat 

kontak bahasa dalam diri penutur. Beberapa contoh kasusnya adalah 

terpukul → kepukul, dipindahkan → dipindah, bertanya → menanyai, 

peneonan → neonisasi. 

3. Interferensi sintaksis 
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Interferensi ini terjadi akibat penggunaan unsur bahasa lain ke dalam 

pembentukan kalimat dalam bahasa Indonesia. Unsur-unsur bahasa yang 

dimaksud dapat berupa kata,  frasa,  ataupun klausa. Interferensi ini juga 

disebut sebagai peristiwa campur kode, seperti pada contoh kalimat: 

mereka akan married bulan depan; karenasaya sudah kadhung apik sama 

dia, lakukan saja. 

4. Interferensi semantis 

Interferensi ini terjadi pada tataran makna, di mana dapat dibagi lagi 

menjadi interferensi ekspansif dan interferensi aditif. Interferensi  

ekspansif adalah merupakan interferensi yang menyerap  konsep kultural   

beserta namanya dari bahasa lain. Misalnya: kalian tambah gokil saja.  

Interferensi aditif merupakan interferensi yang muncul dengan   

penyesuaian dan berdampingan  dengan bentuk lama dengan makna   yang  

agak  khusus. Misalnya: mbak Nani cantik sekali. 

2. Morfologi 

Morfologi adalah ilmu bahasa yang membahas tentang seluk-beluk kata. 

Menurut Chaer (2008:3) secara etimologi morfologi berasal dari kata morf yang 

berarti bentuk dan kata logi yang berarti ilmu. Secara harfiah kata morfologi 

berarti ilmu mengenai bentuk. Menurut Ramlan (1979) morfologi merupakan 

bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk bentuk kata serta 

pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata atau 

morfologi mempelajari seluk beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-
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perubahan bentuk kata, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik (Siregar, 

2021:1). 

Terbentuknya kata dalam bentuk dan makna sesuai dengan keperluan 

dalam satu tindak pertuturan merupakan ujung dari proses morfologi. Bentuknya 

dapat dikatakan diterima bila bentuk dan makna yang terbentuk dari satu proses 

morfologi harus sesuai denganyang dibutuhkan oleh penuturnya. Bentuk dapat 

dikatakan tidak berterima jika bentuk dari proses morfologinya tidak sesuai 

dengan yang dibutuhkan penuturnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

morfologi adalah cabang linguistik tentang morfem dan kombinasinya; ilmu 

bentuk kata.  

Morfem adalah kesatuan terkecil yang ikut dalam pembentukan kata, 

tidak mengandung unsur lain, dan memiliki makna. Morfem juga merupakan 

bentuk bahasa terkecil yang tidak dapat diuraikan lagi di dalam kalimat 

(Setiyaningsih, 2019:2). Berdasarkan pemakaiannya morfem dibedakan menjadi 

tiga jenis yakni morfem bebas, morfem terikat, dan morfem setengah bebas. 

a. Morfem Bebas 

Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri serta memiliki arti 

sendiri walaupun tidak digabungkan dengan morfem lain. Morfem bebas 

berupa kata dasar seperti makan, minum, ibu, dan kursi. 

b. Morfem Terikat 

Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri dan harus 

bergabung dengan morfem lain untuk bisa menunjukkan maknanya. Semua 

imbuhan, kata sandang, atau kata depan merupakan bagian dari morfem 
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terikat. Dalam morfem terikat terdapat morfem terikat unik, yakni morfem 

yang hanya bisa melekat atau bergabung dengan satu morfem saja dan tidak 

bisa bergabung dengan morfem lain. 

Contoh : 

Morfem siur hanya dapat melekat pada morfem simpang. 

Morfem gelak hanya dapat melekat pada morfem tawa. 

Morfem gulita hanya dapat melekat pada morfem gelap. 

c. Morfem Setengah Bebas 

Morfem setengah bebas merupakan morfem yang tidak dapat berdiri sendiri, 

tetapi mempunyai sifat bebas seperti morfem yang dapat berdiri sendiri 

misalnya pada, kepada, dari, daripada, tentang, sebab, karena, walaupun, dan 

meskipun.  

Contoh: 

Gambar itu dipasang pada sudut ruangan. 

Secara gramatikal bentuk `pada` dalam kalimat tersebut tidak dapat berdiri 

sendiri, atau tidak memiliki arti sebelum mengikatkan diri pada bentuk lain 

(Setiyaningsih, 2019:2-3). 

Kata merupakan satuan terkecil yang dapat berdiri sendiri dan dapat 

melambangkan suatu arti atau pengertian. Menurut tara tata bahasawan kata 

adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian, atau deretan huruf yang 

diapit oleh dua buah spasi, dan mempunyai satu arti (Chaer, 2014:162). Sebuah 

kata dapat dibentuk melalui penggabungan dua atau lebih morfem. Proses 

pembentukan kata disebut proses morfologis. Proses morfologis adalah proses 
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pembentukan kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya berasal dari 

morfem. Proses morfologi meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. 

a. Afiksasi 

Menurut Chaer (2014:177) afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada 

sebuah dasar atau bentuk dasar yang melibatkan bentuk dasar, afiks, makna 

gramatikal yang dihasilkan. Afiks adalah sebuah bentuk yang berupa morfem 

terikat, yang diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses pembentukan kata. 

Berdasarkan sifat kata yang dibentuknya, terdapat dua jenis afiks yaitu afiks 

inflektif dan afiks derivatif. Afiks inflektif adalah afiks yang digunakan dalam 

pembentukan kata-kata inflektif. Afiks derivatif adalah penambahan imbuhan 

yang biasanya berakibat mengubah kelas kata. Jika dilihat dari posisi melekatnya 

pada bentuk dasar afiks dibedakan menjadi enam yaitu : prefiks, nfiks, sufiks, 

konfiks, interfiks, dan transfiks. 

1. Prefiks  

Prefiks adalah afiks yang diimbuhkan di muka bentuk dasar atau imbuhan 

yang terletak di awal bentuk dasar seperti me-, di-, ke-, ber-, ter-, se-, pe-

per-. 

2. Infiks  

Infiks adalah afiks yang diimbuhkan di tengah bentuk dasar. Infiks bisa 

disebut sisipan. Sisipan dalam bahasa Indonesia adalah –el, -er, -em, dan –

in.  

3. Sufiks 
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Sufiks adalah imbuhan yang posisinya yang terletak di akhir bentuk dasar 

seperti –an, -i, -kan, -nya,  

4. Konfiks 

Konfiks adalah afiks yang berupa morfem terbagi, yang bagian pertama 

berposisi pada awal bentuk dasar, dan bagian kedua berposisi, pada akhir 

bentuk dasar. Konfiks dalam bahasa Indonesia adalah ke-an, peN-an, per-

an, ber-an, se-nya,  

5. Interfiks  

Interfiks adalah sejenis infiks atau elemen penyambung yang muncul 

dalam proses penggabungan dua buah unsur. Interfiks banyak dijumpai 

dalam bahasa-bahasa Indonesia German. 

6. Transfiks 

Transfiks adalah afiks yang berwujud vokal-vokal yang diimbuhkan pada 

keseluruhan dasar. Transfiks dapat dijumpai dalam bahasa Semit (Arab- 

dan Ibrani). Dalam bahasa ini dasar biasanya berupa konsonan-konsonan. 

b. Reduplikasi 

Reduplikasi merupakan proses pengulangan. Menurut Chaer (2014:182) 

reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulang bentuk dasar, baik secara 

keseluruhan, sebagian, maupun perubahan bunyi. Hal itu sejalan dengan pendapat 

Setiyaningsih (2019:35) bahwa reduplikasi adalah proses pembentukan kata 

dengan mengulang bentuk dasarnya baik secara utuh maupun sebagian, dengan 

variasi fonem ataupun tidak. Bentuk dasarnya berupa kata dasar, kata berimbuhan, 
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atau kata majemuk. Pada dasarnya proses pembentukan kata melalui reduplikasi  

tidak mengubah jenis kata, namun ada juga mengubah jenis kata.  

Macam-macam reduplikasi sebagai berikut:  

1. Pengulangan utuh (seluruhnya) 

Pengulangan utuh merupakan proses pengulangan yang mengulang 

seluruh bentuk dasar tanpa variasi fonem dan afiksasi.  

Contoh:  

Tanaman  → tanaman-tanaman 

Muda  → muda-muda 

Kebaikan  → kebaikan-kebaikan 

2. Pengulangan sebagian 

Pengulangan sebagian merupakan proses pengulangan yang mengulang 

sebagian bentuk dasar, baik di depan maupun di belakang. Pengulangan 

sebagian  terbagi menjadi dua yaitu dwipurwa dan dwiwasana. Dwipurwa 

adalah proses pengulangan bentuk dasar dengan mengulang suku kata 

pertama bentuk dasarnya saja.  

Contoh: 

Tamu → tetamu 

Sama  → sesama 

Pohon  → pepohonan 

Dwiwasana adalah proses pengulangan bentuk dasar dengan 

mengulang bagian belakang bentuk dasarnya. 

Contoh: 
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Menarik  → menarik-narik 

Berlari  → berlari-lari 

Pertama  → pertama-tama 

3. Pengulangan berimbuhan 

Pengulangan berimbuhan merupakan proses pengulangan dengan 

menambah imbuhan. 

Contoh:  

Dua  → kedua-duanya 

Jalan  → berjalan-jalan 

Daun  → daun-daunan 

4. Pengulangan berubah bunyi 

Pengulangan berubah bunyi adalah proses pengulangan yang mengulang 

seluruh bentuk dasar disertai dengan perubahan bunyi atau fonem. Perubahan 

bunyi tersebut berupa perubahan bunyi vokal maupun konsonan. Proses 

pengulangan dengan mengubah bunyi disebut dwilingga salin suara. 

Contoh perubahan bunyi vokal: 

Warna  → warna-warni 

Gerak → gerak-gerik 

Contoh perubahan bentuk konsonan:  

Lauk  → lauk-pauk 

Cerai → cerai-berai 
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c. Komposisi 

Komposisi adalah hasil dan proses dari penggabungan morfem dasar 

dengan morfem dasar, baik morfem bebas maupun terikat, sehingga terbentuk 

sebuah konstruksi yang memiliki identitas leksikal yang berbeda, atau yang baru. 

Komposisi juga disebut sebagai pemajemukan. Pemajemukan merupakan proses 

pembentukan kata dengan menggabungkan dua kata atau lebih. Hasil dari proses 

pemajemukan tersebut disebut kata majemuk. Kata majemuk adalah kata yang 

terdiri atas dua kata atau lebih yang mempunyai arti berbeda dengan kata-kata 

pembentuknya. 

Menurut Sutan Takdir Alisjahbana (dalam Chaer, 2014:186) kata 

majemuk adalah sebuah kata yang memiliki makna baru yang tidak merupakan 

gabungan makna unsur-unsurnya. Sejalan dengan pendapat tersebut Verhaar 

(Chaer,2014:188) juga menyatakan suatu komposisi bisa disebut kata majemuk 

kalau hubungan kedua unsurnya tidak bersifat sintaksis. Adapun unsur pembentuk 

kata majemuk sebagai berikut:  

1. Kata dan kata, misalnya meja makan, kereta api, dan rumah sakit. 

2. Kata dan pokok kata atau pokok kata dan kata. 

3. Pokok kata dan pokok kata, misalnya baca tulis, serah terima, dan tanam 

paksa. 

 

3. Interferensi Morfologis 

Interferensi morfologis terjadi apabila dalam pembentukan kata suatu 

bahasa menyerap afiks-afiks bahasa lain. Penyimpangan struktur itu terjadi karena 
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adanya kontak bahasa antara bahasa yang sedang diucapkan (bahasa Indonesia) 

dengan bahasa lain yang juga dikuasainya seperti bahasa daerah atau bahasa asing 

(Sholihah, 2018:370). Interferensi morfologis termasuk bagian dari lingkup kajian 

sosiolinguistik yakni kedwibahasaan. Adanya kedwibahasaan memunculkan 

fenomena masyarakat yakni interferensi bahasa. Interferensi bahasa dengan 

konteks analisis bidang morfologi. 

Berdasarkan pendapat Setyawati (2013:43-66) klasifikasi kesalahan 

berbahasa dalam tataran morfologi antara lain: (a) penghilangan afiks, (b) bunyi 

yang seharusnya luluh tetapi tidak diluluhkan, (c) peluluhan bunyi yang 

seharusnya tidak luluh, (d) penggantian morf, (e) penyingkatan morf mem-, men-, 

meny-, dan menge-, (f) pemakaian afiks yang tidak tepat, (g) penentuan bentuk 

dasar yang tidak tepat, (h) penempatan afiks yang tidak tepat pada gabungan kata, 

dan (i) pengulangan kata majemuk yang tidak tepat. 

1. Penghilangan afiks 

1.1 Penghilangan prefiks meng- 

Gejala penghilangan prefiks meng- pada kata bentukan sering dijumpai 

dalam berbagai tulisan. Gejala ini terjadi disebabkan oleh penghematan yang 

sebenarnya tidak perlu terjadi karena itu merupakan pemakaian yang salah. 

Bentuk Tidak Baku 

Kau katakan juga hal ini kepada Tuan Bahtiar? 

Bentuk Baku 

Kau mengatakan juga hal ini kepada Tuan Bahtiar? 
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Bentuk baku kalimat di atas merupakan kalimat aktif transitif dan sesuai 

kaidahnya dalam kalimat aktif transitif predikat kalimat harus berprefiks meng-

.Dalam bahasa bentuk-bentuk penghilangan awalan meng- bisa saja dibenarkan 

hanya pada kepala berita dalam surat kabar atau media cetak, sedangkan pada 

beritanya atau pada tulisan resmi lainnya bentuk penghilangan awalan meng-  ini 

tidak dibenarkan. 

1.2 Penghilangan prefiks ber- 

Pengguna bahasa Indonesia sering menghilangkan prefiks ber- pada kata-

kata bentukan, yang seharusnya tidak perlu terjadi. 

Bentuk Tidak Baku 

Pendapat bapakku beda dengan pendapat pamanku. 

Bentuk Baku 

Pendapat bapakku berbeda dengan pendapat pamanku.  

Kata beda dalam bentuk tidak baku di atas merupakan kata dasar yang 

menduduki pada masing-masing kalimat. Jika disesuaikan dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baku, dalam predikat tersebut seharusnya dieksplisitkan prefiks 

ber-, yaitu menjadi berbeda. 

2. Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan 

Kata dasar yang berfonem awal /k/, /t/, /s/, /p/ seharusnya luluh jika 

mendapat prefiks meng- atau peng-.  

 

Bentuk Tidak Baku 

Tukang foto itu mempotret si Bayu dengan serius. 
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Bentuk Baku 

Tukang foto itu memotret si Bayu dengan serius. 

Kata yang bercetak miring pada bentuk tidak baku di atas, seharusnya fonem 

awalnya luluh menjadi bunyi nasal atau bunyi sengau, yaitu /k/ menjadi /ng/, /t/ 

menjadi /n/, /s/ menjadi /ny/, /p/ menjadi /m/. Bunyinya bisa tidak luluh hanya 

pada kata-kata serapan dari bahasa asing yang masih terasa keasingannya, seperti 

mensponsori, pengklasifikasian, dan penspesialisasian. 

3. Peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh 

3.1 Peluluhan bunyi /c/ yang tidak tepat 

Kata dasar yang berfonem awal bunyi /c/ tidak luluh jika mendapat prefiks 

meng-. 

Bentuk Tidak Baku 

Jangan suka menyontoh pekerjaan orang lain ! 

Bentuk Baku 

Jangan suka mencontoh pekerjaan orang lain ! 

Berdasarkan kaidah pembentukan kata, jika prefiks meng- melekat pada kata 

dasar berfonem awal /c/, maka alomorf prefiks meng- adalah prefiks men- bukan 

prefiks meny-. Peluluhan bunyi /c/ bisa disebabkan oleh pengaruh bahasa daerah.  

3.2 Peluluhan Bunyi-bunyi gugus konsonan yang tidak tepat 

Pemakaian kata-kata bentukan yang berasal dari gabungan prefiks meng- 

dan kata dasar berfonem awal gugus konsonan sering terjadi penggabungan yang 

meluluhkan gugus konsonan. 
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Bentuk Tidak Baku 

Dokter Hendro berusaha keras menyetabilkan kondisi pasien yang kritis 

itu. 

Bentuk Baku 

Dokter Hendro berusaha keras menstabilkan kondisi pasien yang kritis itu 

Gugus konsonan /pr/, /st/, /sk/, /tr/, /sp/, dan /lk/ pada awal kata di dasar di atas 

tidak luluh jika didekati prefiks meng-.  

4. Penggantian Morf 

4.1 Morf menge- tergantikan morf lain 

Dalam bahasa sehari-hari sering dijumpai penggantian morf menge- 

menjadi morf yang lain. Seharusnya tidak boleh terjadi karena akan keluar dari 

kaidah alomorf dari prefiks meng-. 

 Bentuk Tidak Baku 

 Siapa yang tadi pagi melap kata mobilku? 

 Bentuk Baku 

 Siapa yang tadi pagi mengelap kata mobilku? 

Kata yang bercetak miring pada bentuk tidak baku di atas berasal dari kata 

dasar bersuku satu atau eka suku. Prefiks meng- akan beralomorf menjadi menge- 

jika prefiks tersebut melekat pada kata dasar bersuku satu. Jika kata dasar itu 

diberi prefiks per- atau per-l-an akan menjadi penge- atau penge-l-an. 

4.2 Morf be- tergantikan morf ber- 

Kesalahan berbahasa dapat terjadi dalam pembentukan kata pada 

pemakaian morf be- yang tergantikan morf ber-. 
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 Bentuk Tidak Baku 

 Bintang-bintang yang berkerlip di langit membuat malam semakin indah. 

 Bentuk Baku 

 Bintang-bintang yang bekerlip di langit membuat malam semakin indah. 

Pemakaian kata berkerlip pada kalimat bentuk tidak baku di atas termasuk 

bentukan yang salah. Jika diurutkan proses pembetukan kata-kata itu adalah ber + 

kerlip. Berdasarkan kaidah pembentukan kata, prefiks ber- jika melekat pada: (i) 

kata dasar berfonem awal (r) dan (ii) melekat pada kata dasar yang suku kata 

pertamanya berakhir unsur [er] akan beralomorf menjadi be-.  

4.3 Morf bel- tergantikan morf ber- 

Bentuk Tidak Baku 

Berajar tugas utamamu, bukan hanya bermain saja. 

Bentuk Baku 

Belajar tugas utamamu, bukan hanya bermain saja. 

Kata dasar ajar dalam kalimat bentuk tidak baku di atas jika didekati prefiks 

ber-, maka akan menjadi belajar. 

4.4 Morf pel- yang tergantikan morf per- 

Morf per- akan beralomorf menjadi pel- jika bergabung pada kata dasar 

ajar. Namun masih sering ditemui pemakaian yang tidak tepat. 

Bentuk Tidak Baku 

Perajaran akan segera dimulai, siapkan bukunya ! 

Bentuk Baku 

Pelajaran akan segera dimulai, siapkan bukunya ! 
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4.5 Morf pe- yang tergantikan morf per- 

Bentuk Tidak Baku 

Perserta cerdas cermat sudah mempersiapkan diri di ruang lomba. 

Bentuk Baku 

Peserta cerdas cermat sudah mempersiapkan diri di ruang lomba. 

Morfem per- jika melekat pada kata dasar yang suku kata pertamanya 

berakhir dengan atau mengandung unsur [er] maka alomorfnya adalah pe- bukan 

per-. 

4.6 Morf te- tergantikan morf ter- 

Bentuk Tidak Baku 

Jangan mudah terperdaya rayuan setan. 

Bentuk Baku 

Jangan mudah teperdaya rayuan setan. 

Morfem ter- akan beralomorf menjadi te- jika bertemu dengan kata dasar 

berfonem awal /r/ dan melekat pada kata dasar yang suku pertamanya 

mengandung unsur [er]. 

5. Penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge- 

Pengaruh bahasa daerah membuat pemakai bahasa Indonesia sering 

menyingkat morf -, men-, meng-, meny-, dan menge- menjadi m-, n-, ng-, ny-, dan 

nge-. Pada dasarnya penyingkatan tersebut adalah ragam lisan yang biasanya 

dipakai dalam ragam tulis. Adanya pencampuradukan ragam lisan dan ragam tulis 

menghasilkan pemakaian bentuk kata yang salah. 
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Bentuk Tidak Baku 

Setiap bulan Astuti mendapat tawaran nari di Sanggar Ketut Jelantik. 

Bentuk Baku 

Setiap bulan Astuti mendapat tawaran menari di Sanggar Ketut Jelantik. 

Kata nari dalam kalimat bentuk tidak baku di atas seharusnya ditulis lengkap, 

yaitu dengan menuliskan secara utuh atau tidak menyingkat alomorf dari meng- 

6. Penggunaan Afiks yang tidak tepat 

6.1 Penggunaan prefiks ke- 

Pengguna bahasa Indonesia, pada kenyataan sehari-hari sering memakai 

bentukan kata yang berprefiks ke- sebagai padanan kata yang berprefik ter-. 

Bentuk Tidak Baku 

Jangan keburu nafsu, kamu harus bicara dengan tenang. 

Bentuk Baku 

Jangan terburu nafsu, kamu harus bicara dengan tenang. 

Kesalahan pada kata keburu di atas biasanya terjadi karena adanya pengaruh 

bahasa daerah (Jawa atau Sunda) yakni kekurangcermatan dalam memilih prefiks 

yang tepat. 

6.2 Penggunaan sifiks –ir 

Masih banyak terdapat pemakaian bahasa Indonesia yang menggunakan 

afiks dari bahasa asing, salah satunya adalah sufiks –ir (sufiks tidak baku). 

Bentuk Tidak Baku 

Ijazah beberapa siswa belum dilegalisir oleh Kepala Sekolah. 
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Bentuk Baku 

Ijazah beberapa siswa belum dilegalisasi oleh Kepala Sekolah. 

Kata dilegalisir dalam kalimat tidak baku di atas memang terlihat lebih 

mudah diucapkan, namun ada penyerapan yang tidak benar. Pengucapan atau 

penulisan tersebut tidak disarankan atau tidak digunakan. Sebagai perbaikannya, 

digunakan unsur serapan dari bahasa Inggris, yaitu legalisasi. 

6.3 Penggunan sufiks –isasi 

Sufiks –isasi dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Belanda –isatie 

atau –ization (Inggris). Unsur itu tidak diserap sendiri atau secara terpisah, tetapi 

unsur itu ada di dalam pemakaian bahasa Indonesia karena diserap bersama-sama 

dengan bentuk dasar yang dilekatinya. Kebanyakan pemakai bahasa beranggapan 

bahwa –isasi merupakan sufiks yang dapat digunakan dalam bahasa Indonesia. 

 Bentuk Tidak Baku 

 Neoniasi jalan-jalan protokol di ibu kota sudah selesai. 

 Bentuk Baku 

 Peneonan jalan-jalan di ibu kota sudah selesai. 

7. Penentuan bentuk dasar yang tidak tepat 

Pengguna bahasa sering menggunakan kata bentukan yang salah atau tidak 

tepat disebabkan oleh salah menduga atau salah mengira asal bentuk dasar hanya 

karena bentuk itu sudah sering digunakan. 

7.1 Pembentukan kata dengan konfiks di-...-kan. 

Bentuk Tidak Baku 
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Telah diketemukan sebuah STNK di ruang parkir, yang merasa kehilangan 

harap mengambilnya di seksi keamanan dengan menunjukkan identitas. 

Bentuk Baku 

Telah ditemukan sebuah STNK di ruang parkir, yang merasa kehilangan 

harap mengambilnya di seksi keamanan dengan menunjukkan identitas. 

Bentukan kata diketemukan pada kalimat bentuk tidak baku di atas tidak 

dibentuk secara benar karena kata dasarnya adalah temu bukan ketemu. Jika kata 

dasar temu dirangkaikan dengan konfiks di-..-kan , hasil bentukan yang tepat 

adalah ditemukan, bukan diketemukan. 

7.2 Pembentukan kata dengan prefiks meng-... 

Bentuk Tidak Baku 

Anda harus merubah sikap Anda yang kurang terpuji itu! 

Bentuk Baku 

Anda harus mengubah sikap Anda yang kurang terpuji itu! 

Berdasarkan kaidah bahasa baku, unsur pembentuk kata di atas adalah meng + 

ubah. Kaidah pembentukan kata pada kalimat bentuk tidak  baku di atas adalah 

prefiks meng- yang melekat pada bentuk dasar berfonem awal vokal /u/ 

alomorfnya menjadi meng-. 

7.3 Pembentukan kata dengan sufiks –wan 

Sufiks –wan berasal dari bahasa asing, yakni bahasa Sansekerta. Namun, 

sudah diterima di dalam bahasa Indonesia  sebagai pembentuk kata yang 

menyatakan makna `orang yang memiliki sesuatu (sifat) seperti pada bentuk 

dasarnya`. Dalam penggunaan bahasa Indonesia masih sering dijumpai kesalahan 
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pembentukan kata karena anggapan bentuk dasar yang keliru dengan melibatkan 

sufiks –wan. 

 Bentuk Tidak Baku 

 Untuk membina mental generasi muda diperlukan peranan aktif para 

rohaniawan. 

 Bentuk Tidak Baku 

Untuk membina mental generasi muda diperlukan peranan aktif para 

rohaniwan. 

Pengguna bahasa kemungkinan menduga bahwa unsur pembentuk kata pada 

contoh di atas adalah rohaniah + wan. Berdasarkan kaidah bahasa baku, unsur 

pembentuk kata-kata tersebut adalah rohani + wan. 

8. Penempatan afiks yang tidak tepat pada gabungan kata. 

Masih sering dijumpai pembentukan kata dengan pembubuhan afiks pada 

kata dasar yang berupa gabungan kata yang dilakukan tidak tepat. 

 Bentuk Tidak Baku 

Orang yang suka bersedekah akan dilipatkan ganda rezekinya. 

Bentuk Baku 

Orang yang suka bersedekah akan dilipatgandakan rezekinya. 

Bentuk kata dasar pada kata bentuk tidak baku di atas adalah lipat ganda. Dalam 

bahasa Indonesia bentuk tersebut dinamakan gabungan kata atau kata majemuk. 

Sesuai kaidahnya, gabungan kata bila mendapat prefiks dan sufiks sekaligus, 

maka prefiks tersebut dilekatkan di depan (sebelum) kata pertama dan sufiks 

dilekatkan di akhir (setelah) kata kedua dengan penulisan serangkai.  



33 
 

 
 

9. Pengulangan kata majemuk yang tidak tepat. 

Kata majemuk merupakan gabungan morfem dasar yang seluruhnya 

berstatus sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal, dan semantis 

yang khusus. Gabungan morfem dasar ada yang sudah berpadu benar dan ada 

yang dalam proses berpadu secara lengkap atau utuh. Kata majemuk yang sudah 

dianggap berpadu benar jika diulang, pengulangannnya berlaku seluruhnya. Kata 

majemuk yang belum berpadu benar dalam penulisannya, masih berpisah jika 

diulang sebagian atau diulang seluruhnya. 

9.1 Pengulangan Seluruhnya 

Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku 

Besar kecil-besar kecil Besar-besar kecil   

Harta benda-harta benda harta-harta benda 

9.2 Pengulangan sebagian 

Bentuk Ekonomis Bentuk Kurang Ekonomis 

Abu-abu gosok Abu gosok-abu gosok 

Hutan-hutan bakau hutan bakau-hutan bakau 

9.3 Lebih dianjurkan pengulangan sebagian 

Bentuk Dianjurkan Bentuk Tidak Dianjurkan 

Kereta-kereta api cepat kereta api cepat-kereta api cepat 

Rumah-rumah sakit jiwa rumah sakit jiwa-rumah sakit jiwa 

 

4. Bahasa Akademik 
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Satuan pendidikan merupakan institusi sosial sebagai perwujudan 

tindakan sosial yang dapat membentuk bahasa dan penggunaannya yang terjadi 

antar individu dalam institusi sosial (Kusumanegara, 2016:4).  Suatu satuan 

pendidikan membutuhkan bahasa dan komunikasi yang baik dan tepat untuk 

mengarahkan individu dengan menggunakan bahasa Indonesia yang benar untuk 

komunikasi yang lebih efektif. Komunikasi yang efektif juga harus sesuai dengan 

penggunaan variasi bahasa, yakni harus disesuaikan dengan tempatnya (diglosia), 

yaitu antara bahasa resmi dan tidak resmi. Variasi bahasa resmi digunakan dalam 

kegiatan atau acara resmi seperti pidato,  bahasa pengantar pendidikan,  khotbah,  

surat resmi, dan buku pelajaran. Untuk memperoleh bahasa resmi harus dipelajari 

melalui lembaga pendidikan formal di sekolah. Sementara itu bahasa tidak resmi 

biasa digunakan dalam situasi yang tidak formal seperti di rumah, di pasar, di 

warung, dan di jalan (Puspitasari, 2017:85). 

Penggunan bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah pemakaian 

bahasa yang sesuai dengan sasarannya, mengikuti kaidah bahasa yang betul dan 

memenuhi persyaratan kebaikan dan kebenaran. Penggunaan bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar memicu pada fungsi bahasa itu sendiri. Fungsi bahasa 

dalam sistem pendidikan berkaitan dengan garis kebijakan untuk penentuan jenis 

bahasa dalam objek studi. Dalam hal ini ada tiga tujuan pendidikan (1) peserta 

didik dapat memperoleh kemahiran dalam menggunakan bahasa kebangsaan, 

untuk mencapai perpaduan nasional dan pemerataan kesempatan bekerja, (2) agar 

orang dapat memahami bahasa etnisnya sehingga dapat menghayati dan 

melestarikan warisan budaya, (3) agar orang dapat mempelajari jenis bahasa asing 
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yang akan membukakan gerbang dunia ilmu dan teknologi modern dan peradaban 

lain (Alwi dkk 2010:21-23). 

Menurut pendapat Devianty (2017: 29) bahasa dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur atau memberi penilaian terhadap perilaku, karakter dan sikap 

seseorang. Karakter seseorang dapat dinilai melalui komunikasinya dengan orang 

lain. Orang yang bisa berkomunikasi dengan baik dan benar serta menggunakan 

tutur kata yang sopan menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki perilaku yang 

baik. Sebaliknya orang yang berkomunikasi dengan tidak menggunakan bahasa 

yang baik dan benar menunjukkan bahwa orang itu memiliki perilaku yang 

kurang baik. 

Penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur berpendidikan akan berbeda 

dengan penutur yang tidak berpendidikan. Perbedaannya tampak pada pelafalan 

kata, perbedaan ragam bahasa, dan tata bahasanya yang sangat berpengaruh ketika 

proses pembelajaran. Sejalan dengan hal itu, ketika proses pembelajaran guru 

dapat mengetahui karakter atau kepribadian peserta didik melalui bahasa yang 

digunakan ketika berinteraksi di sekolah maupun di luar sekolah Seorang guru 

juga dapat mengetahui kejujuran, kecerdasan, kesopanan, serta karakter peserta 

didik. Hal itu dapat diketahui dari tutur kata, raut wajah, kalimat efektif , dan cara 

penyampaian ketika berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan guru, 

teman-temannya, dan orang lain (Sulistiyowati, 2013:9). 

Menurut Battistell (dalam Solin, 2010:6) bahasa Indonesia yang baik  

harus menggunakan unsur bahasa yang baku dan benar. Hal ini diperlukan karena:  
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1. Bahasa adalah refleksi kecerdasan – bahasa non standar menyimpang dari 

standar ideal yang jelas, berpikir yang benar. 

2. Penyimpangan dari bahasa baku adalah refleksi dari lemahnya karakter 

3. Bahasa non standar akan merusak bahasa (dan moral) orang yang tak bersalah 

dan umumnya akan membuat rendah masyarakat yang sopan. 

4. Berbicara dengan bahasa yang standar yang diperlukan untuk memiliki suara 

seseorang mendengar. 

5. Bahasa pada umumnya adalah memerlukan kondisi untuk sudut pandang 

umum 

6. Perbedaan Bahasa akan memecah masyarakat dan mendorong separatisme. 

7. Linguistik deskriptif adalah permisif, disiplin yang nihil. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti relevan dengan  penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Pertama, Siti Jahria Sitompul yang berjudul “Interferensi Bahasa Batak 

Mandailing pada Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Interaksi Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Swasta” tahun 2015 menunjukkan adanya fenomena 

inteferensi dalam BBM terhadap BI berupa kata atau frasa serta bentukan-

bentukan morfologis lain yang menyimpang. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Jahria Sitompul dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

terletak pada sumber datanya yakni berasal dari interaksi siswa kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Swasta, sedangkan penelitian ini sumber datanya 
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berasal dari interaksi siswa kelas X SMA Muhammadiyah Rambah. 

Persamaannya adalah sama-sama meneliti tataran morfologi pada penggunaan 

bahasa Indonesia di sekolah. Kemudian persamaan pada pengumpulan 

datanya yakni sama menggunakan teknik observasi, teknik simak, dan catat. 

Namun pada penelitian tersebut tidak menggunakan teknik simak, hanya 

menggunakan observasi dan catat. 

2. Kedua, Nur Halisa yang berjudul “Interferensi Fonologis Bahasa Duri 

Terhadap Bahasa  Indonesia Siswa Kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 3 

Enrekang” tahun 2020 ditemukan bentuk-bentuk interferensi fonologi. 

Peneliti tersebut juga memberikan gambaran  atau menguraikan tentang 

bentuk interferensi bahasa Duri terhadap penggunaan  bahasa Indonesia 

dalam berkomunikasi antara siswa di SMAN 3 Enrekang. Perbedaan 

penelitian Nur Halisa dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak 

pada kajian interferensinya. Penelitian tersebut meneliti kajian interferensi 

bidang fonologi, sedangkan penelitian ini meneliti kajian bidang morfologi.  

Adapun persamaannya terletak teknik pengumpulan datanya sama-sama ada 

menggunakan teknik simak dan teknik catat. Kelebihan penelitian tersebut 

yakni menggunakan teknik rekam dalam pengumpulan data, sedangkan 

penelitian ini belum menggunakan teknik rekam. Adapun hasil dari penelitian 

tersebut ditemukan interferensi pengurangan atau penghilangan fonem vokal 

dan konsonan pada bagian awal, tengah, dan akhir kata, Interferensi 

perubahan fonem vokal pada bagian tengah kata, Interferensi penambahan 

fonem konsonan pada bagian tengah kata. 



38 
 

 
 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan landasan teori yang dikaji sebelumnya, pada bagian ini 

diuraikan beberapa hal yang dijadikan oleh  penulis sebagai acuan dalam 

penelitian selanjutnya. Kerangka berpikir dibuat untuk mengarahkan penulis 

untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini serta untuk 

menyelesaikan permasalahan yang akan dikaji. 

Penulis memilih pokok permasalahan dalam penelitian ini tentang 

Interferensi morfologi bahasa Batak Mandaiing pada penggunaan bahasa 

Indonesia yang terdapat di sekolah SMA Muhammadiyah Rambah kelas X. 

Ditinjau dari kajian sosiolinguistik yang membentuk masyarakat turur sehingga 

terjadi interferensi morfologi pada bidang afiksasi dan reduplikasi penggunaan 

bahasa Batak Mandaiing terhadap bahasa Indonesia di lingkungan sekolah.  

Interferensi morfologis banyak terjadi di dalam tuturan siswa sehari-hari di 

lingkungan sekolah terlebih dalam penggunaan bahasa Indonesia yang masih 

minim dan dipengaruhi oleh bahasa Batak Mandailing sehingga membuat 

timbulnya interferensi bahasa Batak Mandailing pada penggunaan bahasa 

Indonesia. Hal tersebut harus diperhatikan karena jika dibiarkan secara terus 

menerus dan berlangsung lama maka akan memengaruhi tujuan pengajaran bahasa 

Indonesia di sekolah.  

Berdasarkan permasalahan yang terdapat di lokasi penelitian, peneliti 

tertarik untuk meneliti interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing pada 

Penggunaan bahasa Indonesia. Pentingnya penggunaan  bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, menimbulkan pertanyaan menarik tentang bagaimana bentuk-

bentuk interferensi bahasa Batak Mandailing pada penggunaan bahasa Indonesia 
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di SMA Muhammadiyah Rambah Rokan Hulu. Dari bentuk interferensinya 

peneliti akan menentukan fungsi interferensinya, bentuk tersebut termasuk fungsi 

afiksasi atau reduplikasi dan hal-hal apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

interferensi morfologis di SMA Muhammadiyah Rambah Kabupaten Rokan Hulu 

tersebut. Dari hal itu akan dianalisis berdasarkan bidang afiksasi dan reduplikasi 

untuk memperoleh hasil penelitian. Sehingga akan diperoleh hasil interferensi 

morfologis bahasa Batak Mandailing pada penggunaan bahasa Indonesia siswa di 

SMA Muhammadiyah Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat bagan sebagai berikut: 
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Bagan II.1 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, merupakan 

jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan objek dalam suatu 

penelitian.Data yang terkumpul, dianalisis, kemudian dipaparkan secara 

deskriptif. Dalam penelitian ini akan dideskripsikan bentuk kebahasaan yang 

mengalami interferensi bahasa yang digunakan oleh siswa SMA Muhammadiyah 

Rambah di lingkungan sekolah. Metode penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada keadaan yang alamiah. 

Metode penelitian kualitatif bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan di lapangan, kemudian dikelompokkan atau dipilih menjadi hipotesis 

atau teori untuk dilakukan analisis datanya (Sugiyono, 2022:8-9).  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 

yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 

Penelitian kualitatif lebih fokus pada upaya untuk membangun pandangan mereka 

terhadap sesuatu yang sedang diteliti agar lebih rinci, dibentuk dengan kata-kata, 

gambaran holistik dan rumit. Menurut Jane Richie penelitian kualitatif adalah 

upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi 

konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti (Moleong, 

2010:6). 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan morfologi. 

Berkaitan dengan pemerolehannya dari interaksi atau tuturan siswa SMA 

Muhammadiyah Rambah berupa kata. Morfologi adalah cabang kajian linguistik 

yang mempelajari tentang kata, perubahannya dan dampak dari perubahan kata 

tersebut termasuk dampak yang terjadi pada makna kata setelah mengalami proses 

perubahan bentuk. Unsur utama kajian morfologi adalah pembentukan kata seperti 

imbuhan, bentuk dasar, dan bentuk asal serta cara pembentukan atau 

penggubahannya yang lain yang sesuai kaidah (Putra dkk, 2020:8).  

 

Tabel III.1 

Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juli 2023. Adapun 

jadwal penelitian sebagai berikut:  

NO Kegiatan Maret  April  Mei  Juni  Juli  

1 Penyusunan 

proposal 

 

 

    

2 Seminar 

proposal 
     

3 Riset       

4 Pengumpulan 

data 
     

5 Pengolahan 

data 
     

6 Ujian skripsi      
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B. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data pada penelitian ini adalah bentuk tuturan siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Rambah, Rokan Hulu yakni berupa kata yang mengalami 

interferensi karena menerima pengaruh bahasa Batak Mandailing ke bahasa 

Indonesia ketika berada di lingkungan sekolah. 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini berasal dari interaksi siswa. Interaksi tersebut 

diperoleh dari siswa  X SMA Muhammadiyah Rambah, Rokan Hulu yang 

berjumlah 37 orang siswa. SMA Muhammadiyah Rambah beralamat di Jl. 

Diponegoro, km.2, Desa Koto Tinggi, Kota Pasir Pangaraian, Kabupaten 

Rokan Hulu. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

observasi langsung ke lapangan terhadap sumber data yang akan diteliti. Peneliti 

secara langsung menyimak interaksi siswa dan penggunaan bahasanya, lalu 

peneliti mencatat interaksi siswa yang dianggap mengalami interferensi 

morfologis bahasa bahasa Batak Mandailing pada penggunaan bahasa Indonesia. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (1986) observasi merupakan suatu proses 

kompleks, tersusun dari berbagai proses bilogis dan psikologis yang terpenting 
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adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2022:145). Penelitan ini 

dilakukan dengan observasi langsung ke lapangan terhadap data yang diteliti. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi berperan serta. Dengan observasi 

ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari siswa sambil melakukan 

pengamatan, sehingga data yang peneliti peroleh akan lebih lengkap, dan jelas.  

2. Simak  

Menurut Mahsun (2005) teknik simak adalah suatu metode yang dilakukan 

untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa. Teknik ini 

digunakan untuk menyimak penggunaan bahasa. Teknik ini digunakan untuk 

menyimak penggunaan bahasa siswa yang mengalami interferensi bahasa Batak 

Mandailing. Peneliti secara langsung menyimak interaksi siswa dan penggunaan 

bahasanya, dilakukan dengan penuh ketekunan dan cermat. 

3. Catat. 

Teknik catat adalah teknik yang menyediakan data dengan mencatat data-data 

yang diperoleh. Melalui teknik catat peneliti dapat mencatat kata-kata dari 

interaksi siswa yang dianggap mengalami interferensi morfologis oleh bahasa 

Batak Mandailing. Teknik catat yaitu mencatat seluruh kata yang mengalami 

interferensi yang terdapat pada sumber data sesuai dengan data yang diperoleh. 

Setelah data dicatat dan dipahami, data tersebut diidentifikasi sesuai dengan 

bentuk interferensinya, kemudian data tersebut dikelompokkan berdasarkan 

bentuk interferensi yang ada pada data tersebut. 
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D. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jadi instrumen penelitian 

berasal dari penulis sendiri atau dengan bantuan orang lain sebagai pengumpulan 

data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak, 

dan catat, dan penulis datang langsung ke SMA Muhammadiyah Rambah. Jadi  

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari peneliti sendiri serta 

menggunakan kartu data yang digunakan untuk mencatat dan menganalisa data 

yang diperoleh dari sumber data. Kartu data yang digunakan untuk mencatat 

berupa kertas HVS dan rangkap folio.  

E. Uji Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. 

Menurut Sugiyono (2022:273) mengatakan triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Kemudian Moleong (2010:330) berpendapat 

bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Patton dalam Moleong (2010:330-331) menyebutkan bahwa 

terdapat empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yakni triangulasi 

sumber, triangulasi metode, triangulasi penyidik, dan triangulasi teori. Adapun 

jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 

dan triangulasi penyidik.  

1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
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berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi sumber untuk menguji data 

dapat dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian terhadap data 

interaksi atau tuturan siswa yang mengalami interferensi bahasa Batak 

Mandailing ketika siswa berada di dalam kelas dan di luar kelas dengan 

menggunakan bermacam-macam sumber untuk menguji data mengenai 

Interferensi Morfologis Bahasa Batak Mandailing pada Penggunaan Bahasa 

Indonesia di SMA Muhammadiyah Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Triangulasi penyidik yaitu dengan cara memanfaatkan peneliti atau 

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 

data. Adapun cara lain ialah dengan membandingkan hasil pekerjaan 

seorang analisis dengan analisis lainnya. Dalam hal ini dapat hal ini 

dilakukan bersama dosen pembimbing yaitu bapak Dr.Afdhal 

Kusumanegara, M.Pd. 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Miles dan Hubermen (1984) mengemukakan bahwa akttivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono,2022:246-

252). Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi data 
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Menurut Sugiyono (2022:247) reduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Reduksi data di dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memilah informasi 

dan data penting hasil temuan di lapangan serta membuang data yang tidak 

penting untuk dilakukan pengklasifikasian. Peneliti hanya memilih data 

berdasarkan kebutuhan dalam penelitian, sehingga data yang dianggap tidak 

penting dalam penelitian tidak dicantumkan. Dalam mereduksi data peneliti akan 

memfokuskan pada interaksi siswa SMA Muhammadiyah Rambah yang 

mengalami interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing pada penggunaan 

bahasa Indonesia. 

b. Penyajian Data 

Pertama data di reduksi, kemudian langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono,2022:249). Pada 

penelitian ini, penyajian data yang digunakan pada data yang telah direduksi yaitu 

disajikan dalam bentuk naratif yang didukung oleh tabel data, foto yang berkaitan 

dengan penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskrisikan data 

yang telah direduksi secara jelas dan rinci ke dalam bentuk naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada, dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti  menjadi jelas. 
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Kesimpulan dalam peneltian ini dapat menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan oleh peneliti yang sudah dirumuskan sejak awal penelitian.  

Tabel III.II 

Instrumen Analisis Data 

No Bentuk  Fungsi  

Afiksasi  Reduplikasi  

1    

2    

3    

4    

5    

 

Contoh analisis: Siapa yang mangucapkon itu barusan? Bukan aku yang 

mangucapkon tu. 

Pada kalimat di atas terdapat interferensi morfologis pada kata mangucapkon, 

dalam bahasa Indonesia artinya mengucapkan. Mengucapkan, bentuk dasarnya 

ucap dan diberi imbuhan berupa prefiks -meng dan sufiks –kan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai interferensi morfologis bahasa Batak 

Mandailing pada penggunaan bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah Rambah 

Rokan Hulu dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Bentuk interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing pada penggunaan 

bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah Rambah Rokan Hulu terdiri atas 4 

bentuk yaitu interferensi bentuk prefiks 6 data, sufiks 13 data, konfiks 7 data, 

dan reduplikasi 13 data. Pada penelitian ini, penulis tidak menemukan bentuk 

infiks pada interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing pada 

penggunaan bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah Rambah Rokan Hulu. 

2. Fungsi penggunaan interferensi morfologi yang baik dan benar dari data yang 

diperoleh oleh peneliti yang terdiri fungsi bahasa untuk menunjukkan 

ketidaksengajaan 1 data, perasaan 3 data, menyatakan hal atau keadaan 5 

data, meyakinkan 4 data, perbuatan 5 data, peringatan 3 data, penegasan 8 

data, perintah 6 data, dan permintaan 3 data. 

3. Terjadinya interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing pada 

penggunaan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Muhammadiyah Rambah 

Rokan Hulu disebabkan oleh intensitas penggunaan bahasa Ibu, keakraban 

siswa, pemilihan kata yang tidak tepat, dan adanya pengaruh lingkungan. 

Sehingga menimbulkan interferensi morfologis penggunaan bahasa siswa 

SMA Muhammadiyah Rambah. 

 



 
 

 
 

B. Saran 

Dengan mengetahui letak interferensi morfologis bahasa Batak Mandailing 

pada penggunaan bahasa Indonesia siswa, untuk guru dan calon guru khususnya 

guru bahasa Indonesia, agar lebih memperhatikan penggunaan bahasa Indonesia 

siswa ketika berada di lingkungan sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Sebaiknya hindari penggunaan bahasa daerah ketika berada di lingkungan 

sekolah agar tidak terjadi interferensi. Adapun hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat dan dijadikan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang 

kebahasaan bagi siswa maupun mahasiswa. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 1 Korpus Data 

1. Penanda Interaksi Siswa 

No. Data 

 

Kode 

Teks 

Bentuk Interferensi Morfologi 

1 Parlosok, cepat dikit P.1 

2 Berapa perlunya? Sakotak cukup P.2 

3 Tartinggal penaku buk P.3 

4 Aku aja mamukul pelan P.4 

5 Aku sendiri tadi yang mau, aku aja manyusun itu P.5 

6 Siapa yang mangurus itu? Nanti datang bapak tu P.6 

7 Ongkosna, berapa kesana? S.7 

8 Obanbo aku mau kesana lagi S.8 

9 Minta buku itu dulu, cepat lah rambankon S.9 

10 Ketabo nanti lambat S.10 

11 Bolion  aku jangan banyak kali cabenya S.11 

12 Sok tinggi aja mu, giccatan lah aku lagi, lihat ni S.12 

13 Bukan sakit orang tu tapi karena udanlah buk S.13 

14 Ottangma mau dia tu S.14 

15 Sendirian kau pergi? Sinilah ku dongani S.15 

16 Aku juga mau makan, sulangi aku S.16 

17 Punya dia itu, lehenkon, marah dia nanti  S.17 

18 Pertanyaannya udah ku buat, jawabnai belum lagi, 

nantilah 

S.18 

19 Udah ku bilang tadi nggak mau kau, kaluarkon ku 

bilang 

S.19 

20 Malas aku mangobankon itu, berat kali K.20 

21 Jangan kau mangecekkon orang, diam aja situ K.21 

22 Pelan lah marambankon buku tu rusak nanti ganti K.22 

23 Nggak mau dia mangaluarkon bukunya buk, pemalas 

dia  

K.23 

24 Pergi ke tempat dudukmu sana, malambatkon aku aja 

kau 

K.24 

25 Udah ku bilang tadi sama dia mambolina sekalian K.25 

26 Aku sendiri tadi langsung mambegenya di kantor K.26 

27 Diamlah, paila-ilaon aja anak ni R.27 

28 Dioban-obannya penaku buk, lihat buk R.28 

29 Kau yang sobek, bagi-bagima R.29 

30 Namenek-menek tulisanmu tu, besarkan dikit R.30 

31 Disambung-sambungkon bisa, biar nggak payah R.31 

32 Cukup tu airnya untuk mambasu-basu  tangan R.32 



 
 

 
 

33 Nahonok-honok capek aku nunggunya R.33 

34 Dung-dung berisik kalian R.34 

35 Sebelah sana siapa? Bukannnya mu? Ligin-ligin orang 

tu 

R.35 

36 Pergi kita yok, manyolop-nyolop aja anak ni R.36 

37 Nggak papa pena merah, jarang ku pakai pun, 

manombo-nombo bolehlah, kan catatanku 

R.37 

38 Tangis-tangis dia sana, nggak tau kenapa R.38 

 

Keterangan 

Huruf P : Menunjukkan bahwa data merupakan interferensi morfologi bentuk Prefiks 

Huruf S : Menunjukkan bahwa data merupakan interferensi morfologi bentuk Sufiks 

Huruf K : Menunjukkan bahwa data merupakan interferensi morfologi bentuk  

Konfiks 

Huruf R : Menunjukkan bahwa data merupakan interferensi morfologi  pada bentuk 

Reduplikasi 

Angka  : Setiap nominal angka menunjukkan nomor urut data berdasarkan bentuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia SMA 

Muhammadiyah Rambah 

  

NO Pertanyaan  Jawaban  

1 Kemarin sudah masuk kelas, 

dan melihat interaksi siswa, 

di sana terlihat memang 

terdapat penggunaan bahasa 

siswa yang campur. 

Bagaimana ketika Ibu sedang 

mengajar, anak-anak sering 

berbicara menggunakan 

bahasa Mandailing bu?  

Ada, tetapi akan diingatkan terus 

ketika mereka menggunakan bahasa 

Batak Mandailing. Kalau di luar 

kelas pasti ada juga, namun akan 

terus diingatkan jika kedapatan atau 

terdengar oleh guru. 

2 Berarti jika sedang berada di 

luar kelas, interaksi sesama 

siswa diperbolehkan bu? 

Kalau di dalam kelas, berbicara 

kepada guru siswa tetap 

menggunakan bahasa Indonesia, 

tetapi kadang-kadang ketika 

berbicara dengan temannya di dalam 

kelas mereka menggunakan bahasa 

Batak Mandailing. Ketika interaksi 

sesama siswa itu mereka akan 

menggunakan bahasa mereka 

masing-masing, tetapi sama guru 

mereka berbahasa Indonesia.  

3 Dari MIA dan IIS sepertinya 

kebanyakan IIS bu? 

Betul, tetapi seringnya kalau sesama 

mereka, sama seperti kita masih 

sering menggunakan bahasa masing-

masing. Tetapi kalau formal seperti 

upacara, atau ada acara tetap 

menggunakan bahasa Indonesia. 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Dokumentasi 

 

 

Pengambilan data di dalam kelas 

 

 

Foto bersama siswa 

 



 
 

 
 

 

Foto bersama siswa di luar kelas 

 

 

Foto bersama siswa di luar kelas 

 



 
 

 
 

 

Foto bersama guru Bahasa Indonesia 

Ibu Rina Rahayu, S.Pd. 
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